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SUHU, KELEMBAPAN, pH, DAN KEBERADAAN JAMUR
PADA PAKAN KOMPLIT YANG DIENSILASE
MENGGUNAKAN SIRUP KOMERSIAL AFKIR

Anriansyah (12080116282)
Di bawah bimbingan Sadarman dan Deni Fitra

INTISARI

N qliw eyjdioyeH @

Pakan komplit dapat diproduksi dari hijauan pakan, seperti rerumputan atau
kagcang-kacangan, bersama dengan bahan-bahan lain, seperti pakchong (serat
kgsar), menir kedelai, kulit ari kedelai, dan bungkil inti sawit (protein kasar,
lemak kasar). Dedak padi halus juga digunakan sebagai sumber energi. Produk
scanmping yang melimpah, dapat diensilase dengan menggunakan sirup afkir
s€bagai aditif silase. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai dampak
péhambahan sirup komersial afkir terhadap suhu, kelembapan, pH, dan jamur
pada silase pakan komplit. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen

engan Rancangan Acak Lengkap, terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan melibatkan penggunaan sirup komersial afkir, yaitu P1 sebagai kontrol
menggunakan pakan komplit, sedangkan P2, P3, P4, dan P5 masing-masing
menambahkan sirup afkir sebanyak 2,50; 5; 7,50; dan 10% BK, kemudian
difermentasi selama 30 hari pada suhu kamar. Parameter yang diamati meliputi
suhu, kelembapan, pH, dan keberadaan jamur silase pakan komplit. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap.
Perbedaan nilai parameter antar perlakuan diuji lebih lanjut dengan uji DMRT
pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan sirup afkir memberikan pengaruh yang nyata terhadap suhu,
kelembapan, pH, dan jamur pada silase pakan komplit. Perlakuan terbaik adalah
pghambahan SKA sebanyak 10% BK dengan nilai untuk masing-masing peubah
s%bagai berikut suhu 28,5 C, kelembapan 73,5%, pH 3,55 (mengarah ke asam),
dan jamur pada silase 3,16 (sedikit). Simpulan dari penelitian ini adalah SKA
h&gga 10% BK dapat digunakan untuk membuat silase pakan komplit.

=
Kata Kunci: Keberadaan jamur, kelembapan, pakan komplit, pH, SKA, silase,
suhu
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TEMPERATURE, HUMIDITY, pH, AND FUNGAL GROWTH IN
COMPLETE FEED ENSILED USING EXPIRED
COMMERCIAL SYRUP

Anriansyah (12080116282)
Under the guidance of Sadarman and Deni Fitra

[lw e}dio jeH @

ABSTRACT

™ Complete feed could be produced from forage crops, such as grass or
legumes, along with other ingredients like pakchong (roughage), soybean husks,
séybean hulls, and palm kernel cake (crude protein, crude fat). Fine rice bran was
a‘é?o utilized as an energy source. Abundant by-products could be ensiled using
expired commercial syrup as a silage additive. The aim of this study was to assess
the impact of adding expired commercial syrup on temperature, humidity, pH, and
Sfuggus in complete feed silage. The research employed an experimental method
with a Completely Randomized Design, consisting of 5 treatments and 5
replications. Treatments involved the use of expired commercial syrup, where Pl
served as the control using complete feed, and P2, P3, P4, and P5 each added
expired syrup at 2.50, 5, 7.50, and 10% of dry matter, then fermented for 30 days
at room temperature. Observed parameters included temperature, humidity, pH,
and fungus in complete feed silage. The obtained data were analyzed using the
analysis of variance of the Completely Randomized Design. Differences in
parameter values among treatments were further tested with Duncan's Multiple
Range Test at a 95% confidence level. The results indicated that the use of
expired syrup significantly affected temperature, humidity, pH, and fungus in
complete feed silage. The best treatment was the addition of 10% of dry matter
expired syrup, with values for each variable as follows: temperature 28.5°C,
hymidity 73.5%, pH 3.55 (leaning towards acidity), and fungus in silage 3.16
(@inor). The conclusion of this research was that afkir syrup up to 10% of dry
maiter could be used to produce high-quality complete feed silage.

w
I%;ywords: Complete feed, expired syrup, humidity, pH, presence of fungus,
. silage, temperature

I
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I PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pakan komplit merupakan hasil formulasi dari berbagai jenis bahan pakan

1dio¥eH o

ada, serta mengandung semua nutrien yang dibutuhkan ternak. Bahan pakan
g g g yang p

penyusun pakan komplit dapat berasal dari hijauan pakan baik dari kelompok
r@c‘_rumputan maupun dari kacang-kacangan, seperti pakchong sumber serat kasar,
menir dan kulit ari kedelai sumber protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar.
Hél’l’lan lainnya yang dapat diformulasikan menjadi pakan lengkap adalah dedak

pgc?di halus sumber energi dan bungkil inti sawit sumber protein (Beigh et al.,
)

2021).

g Ransum lengkap merupakan Ransum lengkap adalah pendekatan pemberian
pakan yang telah lama digunakan dalam industri sapi pedaging dan perah (Genis
et al., 2021). Metode ini mencegah seleksi pakan, sehingga sebagian besar pakan
dikonsumsi tanpa selektif (Munawaroh et al., 2015). Produk samping agroindustri
yang mudah rusak, seperti menir dan kulit ari kedelai, dapat digunakan dalam
formulasi pakan komplit. Campuran bahan basah dari agroindustri dengan bahan
pakan kering dapat dicapai melalui pembuatan silase (Sadarman et al., 2019).

Silase adalah pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi anaerob yang
(;fBerikan kepada ternak ruminansia (Minson, 2012). Tujuan pembuatan silase
adalah untuk memperpanjang umur simpan hijauan sehingga dapat dimanfaatkan
dg-lam waktu lama terutama pada saat musim kemarau (Sadarman et al., 2020).
é{;lain itu, silase juga dimanfaatkan pada saat terdapat kelebihan produksi pada
nglsim penghujan sehingga kelebihan produksi tidak terbuang percuma (Wati

dkk., 2018).

Ukuran keberhasilan dari proses ensilase dapat dilihat dari banyak sisi,

I

®
sEperti suhu, kelembapan, pH, dan pertumbuhan jamur (Ferrero et al, 2021).
I\Eéngukur suhu dan kelembapan silase merupakan langkah penting dalam
pengelolaan silase. Suhu dan kelembapan yang optimal membantu
rpzampertahankan kualitas silase dan mencegah pertumbuhan mikroorganisme
mfe_rugikan seperti jamur (Kurniawan dkk., 2015). Hal yang sama dengan pH dan
=N

pertumbuhan jamur pada silase, keduanya saling berhubungan dan dapat dijadikan
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s%l))agai ukuran keberhasilan dalam pembuatan silase (McDonald et al., 2022). Di
samping itu, penambahan akselerator juga dapat memengaruhi kualitas silase.
Q

Salah satu akselerator yang sering digunakan adalah molases, namun di daerah

o
tettentu, ketersediaan molases sangat sulit didapatkan (Sadarman dkk., 2022),

aﬁematifnya adalah menggunakan sirup komersial afkir.

— Hasil penelitian Sadarman et al. (2022) menunjukkan penggunaan sirup
l(gc‘_-mersial afkir 10% BK pada silase berbahan rumput gajah dan ampas tahu segar
dgpat meminimalkan kehilangan bahan kering dan pertumbuhan jamur,
nlﬁ:@nurunkan pH ke arah asam, menghasilkan silase dengan warna, tekstur, dan
acfema yang baik, serta mengoptimalkan suhu di dalam silo selama ensilase.
ngauh ini penggunaan sirup komersial afkir untuk pembuatan pakan komplit
rﬁhmh belum banyak dilaporkan, atas dasar ini maka peneliti tertarik mengkaji

penggunaan sirup komersial afkir untuk pembuatan silase pakan komplit terhadap

suhu, kelembapan, pH, dan keberadaan jamur pada silase.

1.2. Tujuan Penelitian

Penggunaan sirup komersial afkir dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan suhu dan kelembapan, menurnkan pH ke arah asam, dan
meminimalkan keberadaan jamur pada silase pakan komplit berbahan pakchong
hsi_j;ﬁu, BIS, menir dan kulit ari kedelai, serta dedak padi halus.
e
1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi terkait

Turefs

penggunaan sirup komersial afkir sebagai sumber glukosa pada pembuatan silase
=

pakan komplit berbahan pakchong hijau, BIS, menir dan kulit ari kedelai, serta
<

dédak padi halus.
w

L

14. Hipotesis
Lo oY

g’ Penambahan sirup komersial afkir sebanyak 10% BK dapat
r&ngoptimalkan suhu, kelembapan, pH dengan cara menghambat keberadaan
=1

jamur pada silase berbahan pakchong hijau, BIS, menir, dan kulit ari kedelai.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Rumput Pakchong Hijau
Rumput Pakchong adalah jenis rumput hibrida dari rumput gajah

w eidio e o

(Pennisetum purpuruem XP. Americanum) yang pertama kali dikembangkan di
@ailand oleh Dr. Krailas Kiyotthong, Departemen Peternakan Kementerian
Pertanian Thailand (Somsiri dan Vivanpatarakij, 2015). Terdapat beberapa
kg?.mggulan dari rumput Pakchong ini diantaranya, pertumbuhanya dapat
nfofencapai lebih dari 3 meter pada umur kurang dari 60 hari, memberikan hasil
y;pg tinggi dan dapat dipanen sesudah umur 45 hari dengan kandungan protein
Kaisar 16-18% (Kiyothong, 2014).

Produksi bahan kering rumput Pakchong berkisar 63—87 ton/ha/ tahun dan
memiliki stadium kedewasaan pada umur 60 hari (Kiyothong, 2014). Bila
dikonversi ke bahan segar dengan kadar kadar air sekitar 18% maka produksi
segarnya berkisar 350483 ton/ha/tahun. Tingginya produktivitas ini, maka
rumput ini sering dikembangkan baik sebagai pakan ternak maupun sebagai bahan
dasar untuk produksi bioetanol. Tingginya kandungan water soluble karbohidrat
(WSC) pada rumput Pakchong, sehingga sangat baik untuk pembuatan silase,
kgi”ena pH silase dapat cepat turun Khota et al. (2016).

o Keunggulan lainnya dari rumput Pakchong adalah rendahnya kandungan
ogsalat dibandingkan varietas lain dari rumput gajah. Kandungan asam oksalat
éri 7 varietas rumput gajah, masing masing sebagai berikut rumput gajah mini
(@ot) 3,23 % diikuti oleh rumput Kobe 2,61%, rumput Zanzibar 2,60%, rumput
Pg.rple 2,44%, rumput Taiwan 2,43%, rumput Indian 2,15%, dan rumput

ot
Pdkchong 1,95% (Rahman et al., 2020)
(oF

e
2@. Menir Kedelai

= . . . . . .
= Menir kedelai merupakan limbah pembuatan minyak kedelai, mempunyai
»

kzgjndungan protein kurang lebih sebesar 42,7% dengan kandungan energi
ﬂ:etabolisme sekitar 2240 Kkal/Kg, kandungan serat kasar rendah berkisar 6%,
tiﬁpi memiliki kandungan methionin rendah (Instalasi Penelitian dan Pengkajian

T%'knologi Pertanian, 1996).

E
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Menir kedelai yang dipanaskan pada suhu 100°C dalam waktu 2 jam dapat

menekan degradasi protein dalam rumen sebesar 54,51% sedangkan pemanasan
W

pada suhu 110°C dalam selama 60 menit dapat menekan tingkat degradasi protein

(@]
dalam rumen sebesar 52,23% (Widyobroto et al., 1997). Selain itu pemanasan

tépih)ung kedelai dapat menurunkan degradasi protein kasar dalam rumen serta
meningkatkan nitrogen yang memasuki usus kecil, sehingga absorbs asam-asam
a%c‘_l-ino meningkat (Soeparno, 2005)

— Kandungan asam amino pada menir kedelai yaitu Arginin 3,11%; Sistin
0(&81%; Methionin 0,60%; Glysin 2,22%; Histidin 1,1%; Isoleusin 2,42%; Leusin
3%4%; Lisin 2,67%; Fenilalanin 2,33%; Tirosin 1,01%; Treonin 1,88%; Triptofan
0%8% dan Valin 2,24% (Hartadi et al., 1997).

4b]
23. Kulit Ari Kedelai

Kulit ari kedelai merupakan limbah industri hasil pembuatan tempe yang
diperoleh setelah melalui proses perebusan dan perendaman kacang kedelai.
Produk samping industri tempe ini diproduksi sekitar 10% dari total kedelai yang
digunakan. Setelah melalui kedua proses ini kulit ari dipisahkan dengan
melakukan penginjakan atau dengan mesin pembelah biji sekaligus pemisah kulit,
kemudian kulit biji akan mengapung dan dibuang begitu saja (Rohmawati dkk.,
2015)

Kulit ari kedelai masih sangat potensial dimanfaatkan sebagai pakan ternak

I 23e}

mengingat kandungan protein dan energinya cukup tinggi. Menurut Iriyani (2001)
b%hwa kulit ari biji kedelai ini mengandung protein kasar 17,9%, lemak kasar
SOéO%, serat kasar 24,8% dan energi metabolis 2898 Kkal/Kg. Kulit ari kedelai
nzengandung energi sebanyak 3060 Kkal/Kg, protein 14,5%, lemak 3,15%, dan
sgrat kasar 47% yang dinyatakan oleh Rohmawati et al. (2015)

‘E Kendala utama yang dihadapi dalam penggunaan kulit ari biji kedelai ini
s?@agai pakan unggas adalah kandungan serat kasarnya yang tinggi. Serat kasar
rﬁ‘:;rupakan komponen bahan pakan yang sulit dicerna oleh unggas. Satie (1991)
nielaporkan bahwa kulit ari biji kedelai dapat digunakan dalam ransum ayam

@daging sampai taraf 7,50%. Kulit ari kedelai yang digunakan terlalu tinggi

dg-)at meningkatkan serat kasar ransum. Berdasarkan hal ini, kulit ari kacang

nery wise
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k&delai dapat diberikan pada ternak ruminansia yang dapat mengubah serat kasar
menjadi energi (Iriyani, 2021)

QO
-~

24. Bungkil Inti Sawit
©

—

& Bungkil Inti Sawit (BIS) merupakan hasil samping dari agroindustri
pengolahan kelapa sawit menjadi minyak sawit (Edi dan Sjofjan, 2020). Bungkil
ili-i sawit (BIS) adalah limbah atau hasil ikutan industri pengolahan kelapa sawit
ygng ketersediaannya sangat berlimpah sehingga berpotensi sebagai sumber
p(l;zgtein bagi ruminansia (Suhendro dkk., 2018). Bungkil inti sawit memiliki
kgndungan protein kasar dan energi bruto yang cukup tinggi yaitu masing-masing
1;7_-20% dan 4408 Kkal/kg (Rakhmani et al., 2015). Bungkil inti sawit merupakan
bghan yang berpotensi sebagai pakan dengan kandungan protein 14,2-21,7%;
Iémak 9,50- 10,5% dan serat kasar 17,6% (Pasaribu, 2018). Kandungan protein di
dalam BIS cukup tinggi, dapat mencapai 21,5% (Wijianto, 2016).

Pemanfaatan bungkil inti sawit sebagai bahan pakan tanpa dilakukan
pengolahan terlebih dahulu dapat berpengaruh negatif terhadap kecernaan nutrien
(Alshelmani et al., 2016). Hal ini perlu dilakukan tindakan dengan cara fermentasi.
Kandungan protein dari bungkil inti sawit dapat ditingkatkan dengan pengolahan
secara fermentasi (Mirnawati et al., 2013). Fermentasi merupakan metode
bigteknologi yang digunakan untuk memperbaiki kandungan nutrien dari hasil
s;’:;nping pertanian dan perkebunan agar layak digunakan sebagai bahan pakan (Edi
@n Sjofjan, 2020). Teknologi fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein

W

bangkil inti sawit hingga 16-28% (Pasaribu, 2018).

I

Dedak Padi Halus
Dedak padi halus adalah produk yang dihasilkan dari penggilingan atau

staA;'g.’n p)

pemrosesan padi. Dedak padi ini biasanya digunakan sebagai pakan ternak,
t&utama untuk unggas seperti ayam, bebek, atau itik. Dedak padi halus
nfengandung sejumlah nutrisi penting seperti serat, protein, dan beberapa vitamin
d‘gn mineral (Kojo dkk., 2015)

% Penggunaan dedak padi halus dalam pakan ternak dapat membantu
rﬁ‘gningkatkan kualitas pakan dan memastikan bahwa ternak mendapatkan nutrisi

g dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produksi. Selain itu, penggunaan dedak

]

E
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pédi dalam pakan ternak juga dapat mengurangi pemborosan sisa-sisa dari hasil
pengolahan padi, sehingga menjadikannya sebagai salah satu komponen penting
v

dalam industri pertanian dan peternakan, terutama untuk memberikan makanan

o

yang seimbang kepada ternak (Prastyo dkk., 2022).

o Dedak padi halus mengandung sejumlah nutrien yang bervariasi tergantung
pg_da metode pengolahan dan jenis padi yang digunakan, berikut adalah komponen
u%c‘_aima yang biasanya terdapat dalam dedak padi halus adalah karbohidrat
menyumbang sekitar 70-75% dari berat dedak padi, protein dalam dedak padi
hglus biasanya berkisar antara 8-12% dari berat dedak padi, serat sekitar 5-12%,
sementara serat larut dalam air atau serat halus biasanya berkisar antara 2-4%,
V;;]amin B kompleks seperti tiamin (vitamin B1), riboflavin (vitamin B2), niacin
(ﬁgi.tamin B3), dan folat (Utami, 2011).

Nilai spesifiknya dedak padi halus bervariasi tergantung pada faktor-faktor
pengolahan dan jenis padi yang digunakan, sejumlah mineral seperti fosfor,
kalium, magnesium, dan zat besi, lemak dalam dedak padi halus biasanya rendah,
berkisar antara 2-4% dari berat dedak padi, dan antioksidan seperti tokoferol
(vitamin E), yang memiliki peran penting dalam melindungi sel-sel tubuh dari
kerusakan oksidatif. Nilai-nutrisi ini adalah perkiraan umum dan dapat bervariasi
berdasarkan berbagai faktor, termasuk jenis padi, metode pengolahan, dan
pg.hyimpanan. Analisis laboratorium yang tepat diperlukan untuk menentukan
nflai nutrisi yang spesifik untuk dedak padi halus yang digunakan dalam pakan

]

t%nak (Mila dan Sudarma, 2021)
=

226.. Pakan Komplit

E' Pakan komplit merupakan campuran dari hijauan dan konsentrat dengan
pgrbandingan tertentu, atau bisa juga disebut campuran berbagai bahan pakan
ﬁ%nj adi pakan tunggal dengan kandungan nutrient yang lebih seimbang (Lozano,
25;‘15; Wachirapakorn et al., 2016). Pemberian pakan lengkap pada ternak dapat
b,::rupa hasil fermentasi ataupun tidak. Pakan lengkap merupakan cara alternatif
p??jmberian pakan untuk meningkatkan nilai nutrisi pakan itu sendiri (Deuri ef al.,
2‘9:19; Beigh et al., 2021).

; Kualitas pakan menentukan produktifitas ternak, jika pakan dengan kualitas

baik diberikan pada ternak, maka produktifitas ternak akan menjadi baik begitu

E
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p&la sebaliknya (Bhat dan Yadav, 2018). Namun pada kasus-kasus tertentu,
peternak telah memberikan pakan yang baik namun produktivitas tetap tidak
og'timal. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi, misalnya teknik
pgmberian pakan dan diversifikasi bahan pakan yang diberikan pada ternak
(ﬁ*lillips, 2009; Liu et al., 2021). Di sisi lain pakan yang diberikan pada ternak
dapat berupa hijauan, bijian, dan pakan yang bersumber dari produk samping

a%oindustri Wu (2017),

=z
2.4. Silase

g Silase adalah pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi yang diberikan
kgpada ternak ruminansia atau dijadikan biofuel melalui digesti anaerobic (Wu,
251 7). Silase umumnya dibuat dari tanaman rerumputan suku Gramineae,
termasuk jagung, sorghum, dan serealia lainnya dengan memanfaatkan seluruh
bagian tanaman, tidak hanya biji-bijiannya saja (Minson, 2012). Silase juga bisa
dibuat dari hijauan kelapa sawit, singkong, padi, rami, dan limbah pasar
(Umiyasih dan Wina, 2018). Silase dapat dibuat dengan menempatkan potongan
hijauan di dalam silo, menumpuknya dengan ditutup plastik, atau dengan
membungkusnya membentuk gulungan besar atau bale (Kondo et al., 2016).

Prinsip dasar pembuatan silase memacu terjadinya kondisi anaerob dan
asam dalam waktu singkat (McDonald et al., 2022). Ada beberapa hal penting
y%ng perlu diperhatikan untuk mendapatkan kondisi tersebut, yaitu
ng_’_'_enghilangkan udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat yang membantu
%nurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo, dan menghambat
prétumbuhan jamur selama penyimpanan (Phillips, 2009). Silase dapat bertahan
aﬁtara 6 bulan hingga 1 tahun, tergantung pada perawatan setelah silase selesai
(&inson, 2012). Hasil silase yakni pakan masih berupa hijauan, artinya tidak
bgi'ubah menjadi kering. Pakan yang masih berwarna hijau ini menandakan

=
kyalitas bahan masih bagus (McDonald et al., 2022; Minson, 2012).

e}n

Pembuatan silase memberi hasil lebih banyak, kandungan nutrien terjaga,
naai sebagai hijauan lebih berkualitas, dan lebih hemat tenaga kerja per hektar
l@an dibandingkan dengan pembuatan jerami (Zhang et al., 2021). Namun,

affalisis manajemen dan keuangan yang lebih cermat diperlukan untuk

nery wisey|



NVIY VISNS NIN

‘nery eysns NiN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q z

E%>

Ilf =\-
=3 =
b

&

‘nery e)sng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinBuad °q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquuins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey (Ul sin) eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw bBuelenq ||

Buepun-Buepun 16unpullig e3dio YeH

n%)enghitung efisiensi produksi silase mulai dari hasil panen hijauan, penyimpanan,
dan proses pembuatannya.

Q?:‘ Menurut Zhang et al. (2021), beberapa manfaat penting silase adalah 1)
n&%nghasilkan nilai energi dan protein lebih besar per hektar dibandingkan panen
dglam bentuk jerami, 2) mengeliminasi mikroorganisme pathogen pada pakan, 3)
lézih efektif penggunaan lahan dibandingkan panen jerami kering atau hay, 4)
vg_é—ktu panen silase lebih mudah disesuaikan dengan kebutuhan, dan 5) lebih
menghemat tenaga kerja.

CC” Terdapat kerugian pada proses pembuatan silase adalah 1) silase akan rusak
]&ﬁ bahan baku tidak sesuai kadar airnya, peralatan tidak terjamin, bahan tidak
dﬁgotong secara benar, kemasan tidak kedap udara, dan bocor, 2) silase
n%ngandung nilai nutrien tinggi dan mudah busuk sehingga harus diberikan
segera pada ternak setelah dibuka, 3) memerlukan pengelolaan secara intensif,
sehingga jika sistem manajemen yang buruk akan menghasilkan pakan yang
rendah kualitasnya dan menimbulkan masalah kesehatan pada ternak yang
mengonsumsinya, 4) diperlukan biaya penanganan dan pengemasan, serta 5)

diperlukan biaya investasi dan sistem penghitungan biaya yang akurat (Kondo et

al. 2016).

28. Sirup Komersial Afkir

Sirup komersial (Gambar 2.2) merupakan sejenis minuman yang banyak

S| 3je

terdapat di toko kelontong dan biasanya diminum oleh manusia. Sutrisno dkk.
(?)17) menambahkan pada saat ini sirup kental yang terdapat di pasaran berupa
s@p sukrosa (gula pasir), sirup glukosa, sirup maltosa, dan sirup fruktosa (lebih
dikenal sebagai HF; high fructose).

ot
w

~. Salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap mutu sirup adalah

]

£

kensentrasi gula yang digunakan, gula berfungsi sebagai pemanis maupun
pghgawet sehingga dapat meningkatkan mutu dan memperpanjang umur simpan
(Sutrisno dkk., 2017). Gula berperan dalam memperbaiki cita rasa dan aroma
éngan cara membentuk keseimbangan antara rasa asam dan rasa manis (Zaitoun

etal., 2018).

nery wisey Ji



NV VISNS NIN

‘nery eysns NiN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q z

)

F_=I$

U
0

|
>

ﬁ|=.§.

‘nery eysng Nin Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbusd 'q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

W _ £
HI

JJaquuins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey (Ul sin) eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw bBuelenq ||

Buepun-Buepun 16unpullig e3dio YeH

Gambar 2.1. Sirup Komersial Afkir
Sumber: Dokumentasi Pribadi

NS NINY!IIw eidioyeHq @

» Tingginya animo peternak menggunakan molases sebagai tambahan pakan
n;_ényebabkan sulitnya mendapatkan molases, sehingga diperlukan pengganti
bgrupa sirup komersial afkir (Sadarman ef al., 2022), yang mengandung glukosa
tl%ggi (Sutrisno dkk., 2017). Menurut Sadarman dkk. (2022), sirup komersial afkir
aman dijadikan sebagai aditif silase jika aroma, warna, dan kekentalannya belum
berubah. Informasi nilai gizi sirup komersial dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kandungan nilai gizi sirup komersial

Komposisi Nutrien Jumlah % AKG
Energi (Kkal) 277 12,9
Lemak total (g) 25 37,3
Karbohidrat total (g) 10,7 3,29
Protein (g) 2,40 4
Air (g) 59

Kx’gterangan AKG adalah Angka Kecukupan Gizi
S;.u;nber (Sutrisno dkk., 2017)

25). Suhu dan Kelembapan Silase
=2

Kondo et al. (2016) menyatakan selama ensilase akan terjadi perubahan

n

s@hu di dalam silo. Pemadatan material silase diduga dapat memengaruhi suhu
sgiama ensilase. Hal ini dibenarkan oleh McDonald et al. (2022) bahwa
pemadatan material silase dalam silo dapat memperpendek proses respirasi bahan
y@g disilasekan, sehingga suhu silase dapat dinormalkan.

f-;- Peningkatan suhu silase terjadi karena adanya upaya bakteri pembusuk
s%erti bakteri pembentuk asam butirat dan jamur menguraikan karbohidrat
mudah larut dan protein, schingga dapat menyebabkan kebusukan pada silase
ygfqg berdampak pada menurunnya kualitas silase (McDonald et al., 2022).

nery wisey
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Collins et al. (2018), menyatakan proses dekomposisi dapat menaikan suhu
yang berlebih selama ensilase hingga panen. Tinggi rendahnya suhu silase
v
dipengaruhi oleh aktivitas bakteri selama fermentasi terutama difase kedua

(@)
edsilase yang berdampak pada kualitas silase, terutama pada warna silase yang

cﬁ?hhasilkan Ferrero et al. (2021)

i Kelembapan silase mengacu pada kadar air atau tingkat kelembapan yang
a%cél dalam campuran tanaman hijauan yang diubah menjadi silase. Silase adalah
metode konservasi hijauan, seperti rumput atau tanaman lainnya, dengan cara
né@nggiling, menghancurkan, dan mengompresnya dalam wadah tertutup yang
kﬁdap udara. Kelembapan silase adalah faktor penting dalam proses ini, karena
ti;:gkat kelembaban yang tepat akan memengaruhi kualitas dan kesuksesan silase
(}g’foore 2018).

Menurut McDonald ef al. (2022) proses pembuatan silase pada dasarnya
menciptakan kondisi anaerobik (tanpa udara) dalam wadah penyimpanan,
sehingga mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang merusak dan
membusukkan bahan tanaman hijauan. Kelembapan yang tepat sangat penting
untuk menciptakan lingkungan anaerobik ini.

Dryden (2021) menyatakan kelembapan silase yang dianggap ideal berkisar
antara 60-70%. Tingkat kelembapan di bawah 60% dapat membuat silase terlalu
kfsiing dan sulit untuk menciptakan lingkungan anaerobik yang baik. Di sisi lain,
jﬁ{a kelembapan melebihi 70%, silase dapat menjadi terlalu basah, yang juga
d;?pat mengganggu proses fermentasi dan menyebabkan kerusakan.

E- Menurutu Saha dan Pathak (2021) faktor-faktor yang dapat memengaruhi
kglembapan silase meliputi kadar air awal bahan hijauan, pengeringan atau
pgmadatan, ukuran potongan, proses pengemasan, kondisi cuaca, durasi
fgi'_mentasi, jenis mikroorganisme, dan pengawasan yang baik selama proses
egsilase. Minson (2012) menambahkan bahwa pengukuran dan pengaturan
@embapan dalam pembuatan silase adalah langkah penting dalam memastikan
stfase berkualitas tinggi yang dapat digunakan sebagai pakan ternak. Ensilase
}Eda dasarnya dapat membantu meminimalkan kerugian nutrien selama

pezpyimpanan dan mempertahankan nilai nutrien hijauan dan bahan pakan lainnya
Lo Y

yang telah dikonversi menjadi silase (Dryden 2021)
%)

10

nery wis



NVIY VISNS NIN

|oU

)=

‘nery eysns NiN wizi eduey undede ynuag wejep 1ul sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q z

)

5,

‘nery e)sng Nin Jelfem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinBuad °q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ymun eAuey uednnbusd ‘e

h o
i

JJaquuins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey (Ul sin) eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw bBuelenq ||

20

Buepun-Buepun 16unpullig e3dio YeH

2@%0. pH Silase

T Mengukur pH silase yang dihasilkan adalah langkah penting dalam produksi
sgjkase karena pH memengaruhi kualitas dan stabilitas silase. Biasanya, pH yang
dgj'nginkan untuk silase berkisar antara 3,80 hingga 4,50. pH ini menciptakan
kgndisi lingkungan yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme merugikan
dan memungkinkan dominasi mikroorganisme asam laktat yang membantu dalam
fg_c‘_ﬁnentasi. Pengukuran pH secara teratur selama produksi silase memungkinkan
pengawasan yang baik untuk memastikan kondisi fermentasi yang optimal
(¥8marun ez al., 2014)

= Ada beberapa faktor yang dapat mengasamkan dan membasakan silase.

S%ng mengasamkan meliputi produksi asam laktat oleh bakteri asam laktat selama
fBi*mentas1 Bakteri ini mengonversi gula dalam bahan hijauan menjadi asam
laktat, yang menurunkan pH. Sebaliknya, kelebihan kelembapan dalam bahan
hijauan atau kondisi lingkungan yang tidak kedap udara dapat menyebabkan
peningkatan pH. Pengawasan kelembapan yang tepat dan pengemasan yang baik
adalah cara untuk mencegah kondisi ini. Selain itu, jika bahan hijauan terlalu
basah sebelum proses fermentasi, penambahan bahan pengering seperti jerami
kering dapat membantu mengontrol kelembapan dan mencegah peningkatan pH
yang tidak diinginkan dalam silase (Harahap, 2014)

%’ Jika pH silase terlalu masam (di bawah 3,80), maka dapat terjadi penurunan
kualitas silase dan bahkan kerusakan nutrisi dalam bahan hijauan. Kualitas nutrisi
d;?pat terdegradasi, dan silase mungkin memiliki bau asam yang tidak diinginkan.
é{;lain itu, mikroorganisme yang merugikan dapat tumbuh dalam kondisi ini.

g Sebaliknya, jika pH silase terlalu basa (di atas 4,5), maka silase akan

Lk

nfenjadi kurang stabil, dan pertumbuhan mikroorganisme merugikan bisa lebih
et
n'f_q_mgkin terjadi. Ini dapat menyebabkan penurunan kualitas silase dan bahkan
pgmbusukan bahan hijauan. Peningkatan pH juga dapat menyebabkan kehilangan
-

niﬁrisi penting (Jamarun et al., 2014).

uey|

2%A41. Keberadaan Jamur pada Silase
McDonald et al. (2022) menyatakan pertumbuhan jamur pada silase

;1.191(

Isebabkan oleh belum maksimalnya kondisi kedap udara sehingga jamur-jamur

11
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aéan aktif pada kondisi aerob dan tumbuh di permukaan silase. Pembatasan suplai
oksigen yang kurang optimal berkaitan dengan ukuran partikel dari bahan
(gtadarman etal., 2019).

g' Menurut Collins and Moore (2018) kegagalan dalam pembuatan silase dapat
cggebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah proses yang salah, terjadi
kgbocoran silo sehingga tidak tercapai suasana anaerob di dalam silo, tidak
tgésedia karbohidrat terlarut (WSC) serta berat kering awal yang rendah, sehingga
sfase menjadi terlalu basah dan memicu pertumbuhan organisme yang tidak
cf;i:ﬁarapkan. Menurut McDonald et al. (2022) silase yang berkualitas baik
msemiliki tekstur yang lembut, tidak berlendir dan tidak berjamur.

Q;J Pertumbuhan jamur yang masif pada silase dapat menyebabkan sejumlah
d%impak merugikan, termasuk pembusukan bahan hijauan, penurunan nutrisi
dalam silase, hilangnya silase sebagai pakan ternak, potensi toksin yang
berbahaya, serta aroma dan rasa yang tidak enak. Dengan demikian, pengawasan
yang cermat dan tindakan pencegahan selama pembuatan dan penyimpanan silase
sangat penting untuk menjaga kualitas dan keamanan silase sebagai pakan ternak
(Lozano, 2015).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan pertumbuhan jamur pada
silase, langkah-langkah penting mencakup pengemasan yang kedap udara,
n?njaga kelembaban yang tepat, penambahan asam pengawasan pH silase,
pgmanasan awal bahan hijauan, penyimpanan yang sejuk dan kering, serta
igspeksi rutin selama produksi dan penyimpanan untuk mendeteksi pertumbuhan
j%nur dengan cepat. Tindakan ini membantu menjaga kualitas dan keamanan

sg:'ase sebagai pakan ternak McDonald ef al. (2022)

12
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3. Tempat dan Waktu
—  Pembuatan, pemanenan, pengamatan jamur, dan uji pH silase dilakukan di

©
i B
m
o
[#Aboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan,
=

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilakukan pada

tahun 2023.
=

=
3:.2. Alat dan Bahan

c% Peralatan yang digunakan adalah silo skala laboratorium kapasitas 1,50 kg,
-~

baki plastik, thermometer, pH digital, dan timbangan. Bahan diformulasikan
A
hingga menjadi pakan kambing perah periode laktasi dengan PK 17% dan TDN

66,9% (McDonald et al., 2022).
Kandungan nutrien masing-masing bahan pakan dan persentase penggunaan
bahan pakan dan dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan 3.2.

Tabel 3.1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan
Bahan Pakan Nutrisi dalam Bahan Pakan (Kkal/Kg, %)

BK PK LK SK Abu ADF NDF TDN
Pakchong Hijau' 22,1 14,7 0,19 369 890 732 53,6 60,2
BIS® 90,3 16,8 8,30 20,7 480 652 36,6 79,0
K. Ari Kedelai* 87,0 17,7 4,55 156 17,1 334 591 67,9
Menir Kedelai® 88,0 21,8 550 24,0 3,15 755 570 64,6
D. Padi Halus’ 87,7 11,5 132 410 690 124 320 670

S@mber: 'Kiyothong (2014), *Hartadi et al. (1997), *Pasaribu (2018, ‘Rahmawati et al. (2015),

o= Utami (2011)
:
Tabel 3.2. Persentase Penggunaan Bahan Pakan
g Komponen Perlakuan
= Pl P2 P3 P4 P5
Bahan pakan (% BK)
Pakchong Hijau 20 20 20 20 20
Bungkil Inti Sawit 20 20 20 20 20
Kulit Ari Kedelai 23 23 23 23 23
Menir Kedelai 25 25 25 25 25
dak Padi Halus 11 11 11 11 11
Bremix 1 1 1 1 1
SKA 0 2,50 5 7,50 10
Jumlah 100 100 100 100 100
E(otein Kasar (%) 17,1 17,1 17,1 17,1 17,1
FDN (%) 66,9 66,9 66,9 66,9 66,9

13
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38. Metode Penelitian

T Penelitian ini dilakukan melalui riset eksperimen dengan menggunakan
Iga'ncangan Acak Lengkap. Kajian ini terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan.
%'rlakuan dimaksud adalah penggunaan sirup komersial afkir dalam pembuatan
si"-Phase pakan komplit mengacu pada hasil penelitian Sadarman et al. (2022).

Rslncian perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

z P1 : Pakan lengkap
— P2:PI1+ Sirup Komersial 2,50% BK
& P3:Pl+ Sirup Komersial 5% BK
e P4:Pl+ Sirup Komersial 7,50% BK
QO
- P5:PI+ Sirup Komersial 10% BK
=
=

3.4. Prosedur Penelitian

[ Pakchong hijau dan Limbah Pertanian serta Perkebunan Kelapa Sawit ]

|

Dipotong dan Dicacah ]

|

Dijemur dan Dianginkan ]—} Kadar Air 65 %
[ Sirup Afkir ]—.[ Pencampuran Bahan P[ BK 35%

Pakan Komplit Pakan Komplit Pakan Komplit Pakan Komplit Pakan Komplit
(Kontrol) +2.50% SKA +5% SKA +7,50% SKA +10% SKA

Proses Ensilase Selama 1 Bulan
dalam Kondisi Anaerob

Suhu, Kelembapan, pH,
dan jamur pada silase

Kesimpulan }—[ Interpretasi Data H Analisis Data

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian

14
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361.1.Pembuatan Silase

T Pembuatan silase pakan lengkap mengacu pada Kondo et al. (2016), yaitu
m

pakan lengkap diangin-anginkan terlebih dahulu, setelah itu dievaluasi bahan

o
keringnya. Lalu, pakan lengkap ditimbang sesuai dengan kapasitas isi silo yang

d;bakai, yakni 1,50 Kg skala laboratorium. Kemudian, pakan lengkap dimasukkan
ke: dalam wadah, ditambahkan SKA sesuai level, diaduk sampai merata,
sééanjutnya dimasukkan ke dalam silo. Silo ditutup rapat agar kondisi di dalamnya
agaerob. Lalu, silo disimpan pada tempat yang tidak dikenai sinar matahari

séfama 30 hari.
c

b

3°4.2. Pemanenan dan Pengukuran Suhu Silase

Silase pakan komplit akan dipanen pada hari ke-30. Setelah silo dibuka

ey

maka terlebih dahulu melakukan pengukuran suhu dengan cara memasukkan
termometer yang sudah dibersihkan dengan tissue ke dalam silase kemudian
ditutup dengan kain selama 1 menit. Setelah itu termometer diangkat kemudian

dibersihkan untuk kembali digunakan pada sampel berikutnya.

3.4.3. Kelembapan Silase

Kelembapan silase dihitung dengan cara sebagai berikut, pertama, ambil
sampel silase dari berbagai bagian silo untuk mencerminkan kondisi silase secara
n?':(gnyeluruh. Selanjutnya, timbang atau catat berat basah sampel silase yang
d:ﬁmbil menggunakan timbangan yang akurat. Setelah itu, keringkan sampel
sgase menggunakan oven pengering hingga berat sampel stabil. Terakhir, timbang
atau catat berat kering dari sampel silase yang telah dikeringkan. Kelembapan

=
siase dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Berat Basah — Berat Kerin
Kelembapan Silase (%) = Ber(agt)Basah @® g(8) X100

&30 L3119

.4.Pengukuran pH Silase

Tatacara pengukuran pH silase melibatkan persiapan alat dan sampel,

@ne;[n

gan elektroda pH yang direndam dalam larutan silase yang mungkin perlu

LA

ncerkan. Setelah pH mencapai keseimbangan, nilai pH dibaca dan dicatat.

3

silnya dianalisis, dengan rentang pH yang diinginkan biasanya antara 3,80

15
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h’ggga 4,50 untuk silase yang baik. Setelah pengukuran, elektroda pH harus

dibersihkan dan alat dikalibrasi ulang sesuai petunjuk produsen. Data hasil
W

pengukuran pH penting untuk mengawasi kualitas fermentasi silase dan
o

memungkinkan tindakan perbaikan jika diperlukan.

-

Q
34.5. Pengamatan Jamur pada Silase

= Pertumbuhan jamur diamati oleh panelis tidak terlatih, mahasiswa program
studi peternakan semester 6, dan tidak memiliki riwayat buta warna. Panelis yang
=
dibutuhkan sebanyak 60 orang. Skor 1-1,99 ditemukan banyak jamur, 2-2,99

jacrmur sedang pada silase, dan 3-3,99 silase sedikit ditumbuhi jamur.
-~

=

35. Parameter yang Diukur
QO
=  Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah suhu, kelembapan, pH,

dan keberadaan jamur pada silase.

3.6. Analisis Data

Data suhu, kelembapan, pH, dan jamur pada silase diolah menurut analisis
keragaman rancangan acak lengkap (Petrie dan Watson, 2013). Model linier
rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut:

Yi=p + o+ g

W
I@terangan:
Y;; :Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
1) : Rataan umum
a; :Pengaruh perlakuan ke-i

€ij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-I dan ulangan ke-j
: 1,2, 3,4, dan 5 (perlakuan)
1,2, 3,4, dan 5 (ulangan)

—

—.

}[nS Jo AJISIdATU() dDTUIB]S] d

Selanjutnya, analisis ragam dari pengaruh penggunaan sirup komersial afkir
téthadap suhu, kelembapan, pH, dan jamur pada silase pakan komplit dapat dilihat
pgjda Tabel 3.3.

{7
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V. PENUTUP

Kesimpulan

1diofeHq o

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disimpulkan, penggunaan sirup
K¥mersial afkir 2,50-10% dapat mengoptimalkan suhu dan kelembapan,
menurunkan pH ke arah asam, dan meminimalkan keberadaan jamur pada silase
p%él-(an komplit berbahan pakchong hijau, BIS, menir dan kulit ari kedelai, serta
dedak padi halus. Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah penambahan sirup
agkir sebanyak 10% (P5) dengan nilai pada masing-masing peubah sekitar 28,5 °C
sfan;hu silase, 73,5% kelembapan silase, 3,55 pH, dan 2,73 jamur pada silase.
:
5‘&2. Saran

Sirup afkir dapat ditambahkan sebanyak 10% BK dalam pembuatan silase
pakan komplit dilihat dari suhu, kelembapan, pH, dan keberadaan jamur pada
silase. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengevaluasi kecernaan rumen

secara in vitro.
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I_%)mpiran 3. Hasil Uji DMRT 5%
1."Suhu Silase Pakan Komplit Pasca Diensilase Menggunakan Sirup Afkir

- Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N I > 3 )
1 5 35.2 ‘
B 2 5 33.1 °
= 3 5 31.9 ‘
3 4 5 29.5 ¢
= 5 5 28.5 !
Sig. 0.08 1.00 1.00 1.00
Keferangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
P nyata (P<0,05) terhadap suhu silase antar perlakuan. P1: Pakan lengkap (kontrol),
w P2: P1+ Sirup Komersial 2,50% BK, P3: P1+ Sirup Komersial 5% BK, P4: P1+
g Sirup Komersial 7,50% BK, dan P5: P1+ Sirup Komersial 10% BK
=
[
2YKelembapan Silase Pakan Komplit Pasca Diensilase Menggunakan Sirup Afkir

el

Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 > 3 4 5

1 5 87.2 ‘

2 5 84.3 b

3 5 79.5 ¢

4 5 77.1 d

5 5 735 ¢
Sig. .00 1.00 1.00 1.00 1.00

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05) terhadap kelembapan silase antar perlakuan. P1: Pakan lengkap
(kontrol), P2: P1+ Sirup Komersial 2,50% BK, P3: P1+ Sirup Komersial 5% BK,
P4: P14+ Sirup Komersial 7,50% BK, dan P5: P1+ Sirup Komersial 10% BK

9]e]}g§

3@ pH Silase Pakan Komplit Pasca Diensilase Menggunakan Sirup Afkir

2 Subset for alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3 4 5

= 5 4.49 ‘

o 2 5 4.16 ’

B 3 5 3.99 ¢

S 4 5 3.81 ¢

@ 5 5 3.55 ‘

@g. 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata (P<0,05) terhadap pH silase antar perlakuan. P1: Pakan lengkap (kontrol), P2:
P1+ Sirup Komersial 2,50% BK, P3: P1+ Sirup Komersial 5% BK, P4: P1+ Sirup
Komersial 7,50% BK, dan P5: P1+ Sirup Komersial 10% BK
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Keberadaan Jamur pada Silase Pakan Komplit Pasca Diensilase Menggunakan

Sirup Afkir
Perlakuan

©
an
Q

cipta mili

4,

1.000

0.132 0.197

0.441
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata (P<0,05) terhadap jamur pada silase antar perlakuan. P1: Pakan lengkap

e

A

(kontrol), P2: P1+ Sirup Komersial 2,50% BK, P3: P1+ Sirup Komersial 5% BK,

P4: P1+ Sirup Komersial 7,50% BK, dan P5: P1+ Sirup Komersial 10% BK

erangan:

GZ Suska Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kul-it"A.r‘i Keelai

piran 4. Dokumentasi Penelitian

RO Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
G\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Menir Kédelai

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



